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Abstract 

Self-confidence is an important part of a person's personality development. 
With self-confidence, students will be able to evaluate their overall selves, 
which gives a strong belief in their abilities to take actions in achieving their 

desires. However, the self-confidence of fourth-grade students in SD Al-
Hidayah Majalengka is still relatively low. One effort that can be used to 

increase students' self-confidence is the application of the reward method in 
the learning process. Based on the background, the problem formulation in 
this study is: how is the application of rewards to students? How is the self-

confidence of the students? And does the application of the reward method 
improve the self-confidence of students in class IV C of Al-Hidayah Elementary 

School in Majalengka? This research aims to know the application of the 
reward method, to understand the students' self-confidence, and to assess 
whether the application of the reward method can enhance the self-

confidence of students in class IV C at Al-Hidayah Elementary School, 
Majalengka. This type of research employs a Classroom Action Research 
design. In this PTK, there are 2 cycles, each consisting of 2 meetings. The 

subjects of this research are 19 students from class IV C. The data collection 
techniques in this research include observation sheets, interviews, and 

documentation. Data processing uses descriptive analysis.Based on the 
results of this study, it can be observed that the teacher's activity in applying 
the reward method has been implemented well. In Cycle I, the overall average 

teacher activity reached 76% with a fair category. Then in Cycle II, the overall 
average teacher activity increased to 81% with a good category. The 

observations of student activities indicate that overall, the results of the five 
student activities in Cycle I reached an average of 61% with a poor category. 
Then in Cycle II, the overall average of the five student activities increased 

to 85% with a good category. The initial observation before the 

implementation of the reward method showed that the confidence of the 

fourth-grade students of SD Al-Hidayah Majalengka was only 48% in the poor 

category. Furthermore , the results of the implementation of the reward 

method that has been carried out show that students' confidence in cycle I 
was 69% in the less good category, while the observation results of students' 
confidence in cycle II increased to 80% in the good category. Thus, it can be 
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concluded that the reward method can improve students' confidence in class 

IV C at Al-Hidayah Elementary School Majalengka for the 2024-2025 academic 
year. 
 

Keywords: Student Self-Confidence, Reward Method, PTK. 

Abstrak 
Kepercayaan diri menjadi bagian penting dari perkembangan kepribadian 
seseorang. Dengan adanya kepercayaan diri, siswa akan dapat mengevaluasi 

keseluruhan dirinya sehingga memberikan keyakinan kuat pada kemampuan 
dirinya untuk melakukan tindakan dalam mencapai keinginannya. Namun 

kepercayaan diri siswa kelas IV C SD Al-Hidayah Majalengka masih tergolong 
rendah. Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa adalah dengan penerapan metode reward dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut,  rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana penerapan reward pada siswa? 

Bagaimana kepercayaan diri siswa? Dan apakah penerapan metode reward 
dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa di kelas IV C SD Al-Hidayah 
Majalengka? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode 

reward, mengetahui kepercayaan diri siswa dan mengkaji apakah penerapan 
metode reward dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa di kelas IV C SD 

Al-Hidayah Majalengka. Jenis penelitian ini menggunakan rancangan 
Penelitian Tindakan Kelas. Dalam PTK ini terdapat 2 siklus, yang mana pada 
setiap siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan. Subjek penelitian ini siswa kelas 

IV C dengan jumlah 19 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
berupa lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data 
menggunakan deskripsi analisis.Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa hasil observasi aktivitas guru dalam menerapkan metpde 
reward sudah terlaksana dengan baik. Pada siklus I rata-rata keseluruhan 

aktivitas guru mencapai 76% dengan kategori cukup baik. Kemudian pada 
siklus II rata-rata keseluruhan aktivitas guru meningkat menjadi 81% dengan 
kategori baik. Kemudian hasil observasi aktivitas siswa menyatakan bahwa 

secara keseluruhan hasil dari kelima aktivitas siswa pada siklus I mencapai 
rata-rata 61% dengan kategori kurang baik. Kemudian pada siklus II rata-

rata keseluruhan dari kelima aktivitas siswa meningkat menjadi sebesar 85% 

dengan kategori baik. Hasil observasi awal sebelum penerapan metode reward 

kepercayaan diri siswa kelas IV C SD Al-Hidayah Majalengka hanya 48% 

dengan kategori tidak baik. Adapun hasil dari penerapan metode reward yang 

sudah dilaksanakan yaitu, kepercayaan diri siswa pada siklus I 69% dengan 
kategori kurang baik dan hasil observasi kepercayaan diri siswa pada siklus II 

mengalami peningkatan menjadi 80% dengan kategori baik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan metode rewrad dapat 
meningkatkan kepercayaan diri siswa di kelas IV C SD Al-Hidayah Majalengka 

Tahun Ajaran 2024-2025. 
 

Kata Kunci: Kepercayaan Diri Siswa, Metode Reward, PTK. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan terkait erat dengan kehidupan manusia, keluarga, masyarakat 

sosial, bahkan kemajuan negara. Pendidikan adalah usaha yang dilakukan 

dengan sengaja dan sistematis untuk mengembangkan segala potensinya 

sehingga mencapai kualitas diri yang lebih baik. Dengan begitu peningkatan 

kualitas pendidikan harus dilakukan agar dapat mengembangkan segala potensi 

guna mencapai kualitas diri yang lebih baik. Mengingat bahwa manusia adalah 

makhluk yang sempurna, memiliki akal untuk berpikir dan memahami sesuatu 

yang ada di lingkungan sekitar. Seseorang dapat mempersiapkan diri untuk 

kehidupan yang lebih baik di masa yang akan datang. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

memberikan bimbingan atau arahan dalam mengembangkan potensi jasmani dan 

rohani yang diberikan oleh guru kepada siswa di dalam lingkungan sekolah untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

siswa. 

Secara umum istilah pembelajaran dimaknai sebagai sesuatu kegiatan 

yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku. Pembelajaran adalah 

sebuah proses yang dilakukan oleh individu    untuk memperoleh sebuah 

perubahan tingkah laku yang menetap, baik yang dapat diamati maupun yang 

tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau 

pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan. Maka dari itu pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara siswa dengan lingkungan, sehingga terjadi 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Kemudian tugas seorang guru adalah 

membantu siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan 

minatnya.  

Proses pembelajaran harus direncanakan terlebih dahulu agar dapat 

menghasilkan interaksi siswa dan guru secara aktif, sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran. Siswa akan di tuntut untuk aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan tuntutan tersebut maka diperlukan kepercayaan diri yang 

baik yang harus di miliki oleh siswa di dalam mengikuti aktifitas pembelajaran 

agar tercipta suasana pembelajaran yang kondusif. Untuk mewujudkan hal 
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tersebut juga di butuhkan peran guru dalam menciptakan suasana yang kondusif 

sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

memengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Kepercayaan diri 

yang tinggi dapat membuat siswa lebih percaya diri dalam menghadapi 

tantangan dan lebih siap untuk belajar. Siswa yang memiliki kepercayaan diri 

cenderung lebih mampu berpartisipasi aktif di kelas, berpendapat tanpa ragu-

ragu, tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan, serta berani 

mengambil inisiatif dan berbicara di depan umum. 

Hasil pengamatan observasi awal dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan guru kelas IV C SD Al-Hidayah Majalengka menyatakan bahwa 

kepercayaan siswa masih tergolong rendah. Dari 19 siswa kelas IV C, ada 6 siswa 

atau 32% siswa yang sudah cukup memiliki kepercayaan diri dan 13 siswa atau 

68% siswa yang masih memiliki kepercayaan diri yang rendah. Hal ini terlihat 

dari sikap mereka yang sering kali canggung dalam bertindak, ragu-ragu dalam 

mengungkapkan pendapat, dan kurang berani bertanya atau menjawab 

pertanyaan di kelas. 

Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkankan rasa 

kepercayaan diri siswa adalah dengan penerapam metode reward dalam proses 

pembelajaran. Reward memiliki arti sebuah ganjaran atau hadiah dapat juga 

diartikan menjadi sebuah imbalan. reward merupakan suatu wujud apresiasi 

seorang guru kepada siswa yang melakukan prestasi baik maupun tingkah laku 

baik yang dilakukan oleh siswa. Dengan memberikan reward, siswa dapat merasa 

dihargai dan diakui. Pemberian reward ini digunakan sebagai metode 

pembelajaran agar dapat meningkatkankan rasa percaya diri siswa dan 

mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran.  

Ditinjau dari latar belakang masalah terdapat beberapa permasalahan 

yang berkaitan tentang metode reward dan kepercayaan diri. Sehingga, 

identifikasi masalahnya yaitu: Bagaimana penerapan metode reward pada siswa 

kelas IV C di SD Al-Hidayah Majalengka Tahun Ajaran 2024-2025? Bagaimana 

kepercayaan diri pada siswa kelas IV C di SD Al-Hidayah Majalengka Tahun 
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Ajaran 2024-2025? Apakah penerapan metode reward dapat meningkatkan 

kepercayaan diri pada siswa kelas IV C di SD Al-Hidayah Majalengka Tahun 

Ajaran 2024-2025? Tujuan penelitian ini diantaranya yaitu untuk mengetahui 

bagaimana penerapan metode reward pada siswa kelas IV C di SD Al-Hidayah 

Majalengka Tahun Ajaran 2024-2025, untuk mengetahui bagaimana kepercayaan 

diri pada siswa kelas IV C di SD Al-Hidayah Majalengka Tahun Ajaran 2024-2025 

dan untuk mengkaji apakah penerapan metode reward dapat meningkatkan 

kepercayaan diri pada siswa kelas IV C di SD Al-Hidayah Majalengka Tahun 

Ajaran 2024-2025, dengan jumlah siswa 19 orang. 

 

METODE 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Al Hidayah Majalengka 

yang beralamat di Blok Jombol, Kecamatan Dawuan, Kabupaten Majalengka. 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV C SD Al Hidayah tahun ajaran 

2024/2025 yang berjumlah 19 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025, yaitu selama bulan Maret – Juli 2025. Pada bulan 

tersebut dilakukan penelitian mulai dari observasi, perencanaan, tindakan, 

refleksi dan sampai pada pengolahan data. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) atau yang lebih dikenal dengan Classroom Action Research. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas IV C 

SD Al Hidayah Majalengka dengan cara menerapkan metode reward. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kurt Lewin (dalam Mualimin 2014: 229) 

bahwa Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan  kegiatan, yaitu  tahapan perencanaan  

(planning),  pelaksanaan  tindakan  (action), pengamatan  (observation) dan  

refleksi (reflection). Penelitian PTK ini dirancang dalam dua siklus, dimana setap 

siklus terdiri dari dua pertemuan. Permasalahan yang muncul ada siklus I 

merupakan permasalahan yang dipecahkan pada siklus II. Selanjutnya, kegiatan 

dimulai lagi seperti kegiatan pada siklus I, yakni meliputi perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi dengan perubahan-perubahan untuk menyelesikan 

permasalahan pada siklus I. Berikut adalah rincian kegiatan pada setiap siklus 
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penelitian indakan kelas. Adapun teknik pengumpulan data yang akan peneliti 

gunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode pembelajaran perlu dan harus dikuasai pendidik dalam proses 

mencapai tujuan pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rosana 

(2021: 3) bahwa metode pembelajaran adalah langkah atau teknik penyajian 

bahan pelajaran yang akan digunakan pendidik pada saat menyajikan bahan 

pelajaran, baik secara individu atau kelompok. Metode pembelajaran memegang 

peranan penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran, sehingga ketepatan 

dalam pemilihan metode pembelajaran sangat penting. Kemudian menurut Dwi 

Purbowati (2022: 5) bahwa metode pembelajaran adalah cara yang digunakan 

oleh guru untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan paparan di atas dapat diartikan bahwa metode pembelajaran 

merupakan cara yang sudah tersusun dengan tepat yang akan digunakan oleh 

pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga dapat 

tercapainya tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran perlu dan harus dikuasai 

pendidik dalam proses mencapai tujuan pembelajaran karena metode 

pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

pendidikan.  

Salah satu upaya dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa yaitu 

dengan menggunakan metode reward dalam proses pembelajaran. Menurut 

Munawir Khalil (2017: 12) bahwa metode reward menurut bahasa, berasal dari 

bahasa inggris reward yang berarti penghargaan atau hadiah. Kemudian Zaiful 

Rosyid (2018: 17) mengemukakan bahwa “Reward sebagai metode dalam 

pendidikan adalah upaya pengimplementasi rencana yang dilakukan oleh 

pendidik terhadap siswa untuk memberikan penghargaan karena siswa telah 

melakukan hal–hal yang baik atau mencapai sebuah tahap perkembangan 

tertentu atau target tertentu”. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa metode 

reward merupakan salah satu cara guru dalam mengapresiasi siswa atas 
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perbuatannya yang patut di puji yang dapat meningkatkan kemungkinan terulang 

kembalinya tingkah laku tersebut. 

Tujuan utama dari menggunakan metode reward dalam proses 

pembelajaran adalah membangkitkan semangat dan rangsangan siswa yang 

telah berhasil melalukan kebaikan. Metode ini dapat memotivasi siswa untuk 

melalukan sikap dan tindakan yang lebih aktif dengan perasaan senang, bahagia 

dan ikhlas. Pemberian reward ini bermanfaat dalam meningkatkan kepercayaan 

diri siswa dalam proses pembelajaran.  

Adapun tujuan metode reward yang dikemukakan oleh Pink, (2009: 114) 

bahwa  tujuan metode reward dalam pembelajaran adalah untuk mendorong 

anak-anak agar bersemangat dan merasa senang ketika melakukan hal-hal 

positif. Kemudian menurut Dimyati (2009: 10) menjelaskan bahwa pemberian 

reward bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri anak-anak 

dalam belajar. Anak-anak akan merasa percaya diri dan termotivasi ketika 

mereka menerima penghargaan atas usaha yang telah mereka lakukan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan bahwa tujuan dari metode 

reward yaitu untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif , di mana 

siswa merasa dihargai dan didukung. Lingkungan yang positif ini dapat 

meningkatkan kepercayaaan diri siswa dalam berinteraksi dan berpartisipasi 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 2 siklus bahwa 

perbandingan aktivitas guru, aktivitas siswa dan kepercayaan diri siswa dengan 

menggunakan metode reward menunjukkan peningkatan. Pada aktivitas guru 

dapat dijelaskan bahwa hasil yang diperoleh dengan rata-rata keseluruhan siklus 

I dan II. Pada siklus I diperoleh sebesar 76% dikategorikan cukup baik. Kemudian 

pada siklus II meningakat menjadi 81% dengan kategori baik. Maka dai itu dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran guru dengan menggunakan metode 

reward sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 80%. 

Adapun hasil dari aktivitas siswa pada saat pembelajaran siklus I dan II tiap-tiap 

indicator yaitu Perhatian siswa pada saat guru menjelaskan materi pada siklus I 

yaitu 67% dengan kategori kurang baik dan beberapa siswa yang lain belum 
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termotivasi untuk memperhatikan guru pada proses pembelajaran. Maka dari itu 

itu guru lebih memaksimalkan lagi proses penyampaian materi dengan perhatian 

tertuju pada seluruh siswa dan tertuju pada siswa yang tidak memperhatikan 

penjelasan guru tersebut. Dengan begitu pada siklus II aktivitas belajar siswa 

dapat memperhatikan guru mengalami peningkatan menjadi 91% dengan 

kategori sangat baik. 

Kemudian aktivitas siswa bertanya dan menjawab kepada guru sebesar 58% 

dengan kategori tidak baik. Rendahnya aktivitas ini karena banyak siswa yang 

belum memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi, sehingga masih malu-malu 

untuk bertanya dan takut salah dalam menjawab, mereka cenderung diam dan 

hanya mendengarkan meskipun kurang mengerti dengan materi yang dijelaskan 

oleh guru. Namun pada pertemuan selanjutnya siswa mulai percaya diri untuk 

bertanya dan menjawab tentang materi pelajaran yang belum dimengerti. 

sehingga pada siklus II aktivitas ini mengalami peningkatan yaitu mencapai 86% 

dengan kategori baik. 

Lalu pada aktivitas siswa berani mengungkapkan pendapat ketika ada siswa atau 

kelompok yang sedang mempresentasikan hasil tugasnya sebesar 59% dengan 

kategori tidak baik. Dalam aktivitas ini masih ada beberapa siswa yang 

kepercayaan dirinya masih rendah sehingga cenderung masih ragu-ragu dalam 

mengungkapkan pendapat dan bahkan ada juga siswa yang hanya diam ketika 

diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya. Tetapi pada pertemuan-

pertemuan selanjutnya siswa mulai percaya diri dan termotivasi untuk 

mengungkapkan pendapatnya karena guru selalu memberikan stimulus kepada 

siswa dengan cara memberikan apresiasi atau reward kepada siswa, dalam 

bentuk apapun untuk membangun kepercayaan diri siswa. Sehingga pada siklus 

II aktivitas ini meningkat menjadi 81% dengan kategori baik. 

Setelah itu pada aktivitas siswa berani berani tampil di depan kelas sebesar 

59% dengan kategori tidak baik. Pada aktivitas ini banyak siswa yang belum 

berani tampil di depan kelas. Hal ini ditandai dengan ketika siswa berkelompok 

untuk suatu tugas kemudian mempresentasikan hasil tugasnya di depan kelas, 

masih banyak siswa yang belum percaya diri ketika tampil di depan kelas, ada 
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yang tertunduk ke lantai, ada yang berbalik ke belakang karena malu dan bahkan 

ada beberapa siswa yang hanya diam di depan kelas dan tidak mau berbicara 

atau menjelaskan hasil tugas kelompoknya. Guru sangat mengingingkan semua 

siswa memiliki keberanian tampil di depan kelas dengan tujuan untuk mengasah 

berbagai keterampilan, termasuk keberanian berbicara di depan umum, 

kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri. Dengan begitu guru memberikan 

stimulus berupa apresiasi atau pujian atas setiap usaha sekecil apapun yang 

dilakukan siswa saat tampil di depan kelas. Pada siklus II aktivitas ini mengalami 

peningkatan menjadi 82% dengan kategori baik. 

Terakhir pada aktivitas siswa bekerja kelompok sebesar 61% dengan 

kategori kurang baik. Hal ini dikarenakan siswa kurang saling membantu dalam 

memecahkan masalah dalam kelompoknya dan masih asik bermain-main, 

kemudian untuk mengatasi hal ini guru memberikan motivasi dengan cara 

melakukan pendekatan kepada masing-masing kelompok untuk dapat 

kompak/bekerja sama dan saling membantu dalam memecahkan masalah dalam 

kelompoknya. Dengan begitu pada siklus II aktivitas ini mengalami peningkatan 

menjadi 83% dengan kategori baik. 

Berdasarkan hasil dari kelima aktivitas siswa pada siklus I mencapai rata-

rata 61% dengan kategori kurang baik. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 

proses pembelajaran pada siklus I belum berlangsung dengan baik sehingga 

belum mencapai kriteria keberhasilan. Oleh karena itu perlu diadakannya 

perbaikan pada siklus selanjutnya. Pada siklus II hasil dari kelima aktivitas siswa 

mengalami peningkatan menjadi 85% dengan kategori baik. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa pada siklus II ini telah mencapai kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan. 

Adapun hasil dari observasi kepercayaan diri siswa yaitu menunjukkan 

bahwa peningkatan kepercayaan diri siswa dari rata-rata keseluruhan 4 aspek 

kepercayaan diri mengalami peningkatan di setiap siklus sehingga mencapai 

kriteria keberhasilan yaitu sebesar 80%. Pada tahap pra siklus, rata-rata 

keseluruhan 4 aspek kepercayaan diri siswa masih tergolong rendah, yaitu 

sebesar 48% dengan kategori tidak baik. Kemudian pada  siklus I rata-rata 
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keseluruhan 4 aspek kepercayaan diri terjadi peningkaan menjadi 69% dengan 

kategori kurang baik. 

Dilanjutkannya penelitian ke siklus II karena pada siklus I tadi belum 

mencapai kriteria keberhasilan. Pada siklus II rata-rata keseluruhan 4 aspek 

kepercayaan diri siswa mengalami peningkatan menjadi 80% dengan kategori 

baik. Dengan demikian, pada siklus II, penelitian telah memenuhi kriteria 

keberhasilan yaitu sebesar 80%. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas IV C SD Al-

Hidayah Majalengka diperoleh beberapa kesimpulan yaitu 1) Observasi aktivitas 

guru dalam menerapkan metpde reward sudah terlaksana dengan baik, 

dikarenakan adanya peningkatan dari setiap siklusnya. Pada siklus I rata-rata 

keseluruhan aktivitas guru mencapai 76% dengan kategori cukup baik. Kemudian 

pada siklus II rata-rata keseluruhan aktivitas guru meningkat menjadi 81% 

dengan kategori baik. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru 

dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode reward pada siklus II 

ini sudah mencapai indikator keberhasilan. 2) Adanya peningkatan tentunya 

dihasilkan dari peneliti yang melakukan refleksi untuk mengkaji secara 

menyeluruh tindakan yang telah dilakukan dengan mencatat segala kekurangan 

kemudian memperbaikinya, sehingga adanya peningkatan yang lebih baik dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan metode reward.  

Selain melakukan observasi terhadap aktivitas guru, adapun observasi 

terhadap aktivitas siswa. Secara keseluruhan hasil dari kelima aktivitas siswa 

pada siklus I mencapai rata-rata 61% dengan kategori kurang baik. Kemudian 

pada siklus II rata-rata keseluruhan dari kelima aktivitas siswa meningkat 

menjadi sebesar 85% dengan kategori baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

pada siklus II ini hasil aktivitas siswanya telah mencapai indikator keberhasilan 

yang sudah ditetapkan. 3) Adapun hasil dari penerapan metode reward yang 

sudah dilaksanakan yaitu membuat siswa lebih percaya diri sehinnga lebih berani 

tampil, aktif bertanya dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal ini 
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dibuktikan dengan adanya peningkatan kepercayaan diri siswa, yaitu hasil 

observasi kepercayaan diri siswa pada pra siklus hanya mencapai 48% dengan 

kategori tidak baik, kemudian hasil observasi kepercayaan diri siswa pada siklus 

I meningkat menjadi 69% dengan kategori kurang baik dan hasil observasi 

kepercayaan diri siswa pada siklus II mengalami peningkatan kembali menjadi 

80% dengan kategori baik. Maka dengan hasil ini kepercayaan diri siswa telah 

mencapai indikator keberhasilan.  
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